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MOTTO

“Hidup ini harus seperti air, cair, lincah
mengalir ke mana ia diperlukan”?

“Manusia yang tak punya rasa takut,
sungguh ia manusia yang damai”?

' Sindhunata, “Seni Hidup dari Kuburan”, Komnpas, Jumat 4 Aprit 2003.

? Jiddu Krishnamurti, “Pada Mulanya adalah Kata”, Koran Tempo, Minggu 11
Januari 2004.
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ABSTRAKSI

Skripsi ini merupakan suatu bentuk usaha memahami pandangan Kahlil
Gibran tentang Tuhan. Upaya membedah pemikiran Kahlil Gibran ini
dijembatani melalui salah satu karyanya, yaitu Tanan Sang Nabi. Sebagai
seorang seniman/sastrawan Gibran dikenal luas keberpihakannya pada
persoalan kemanusiaan, keadilan, dan perdamaian. Tetapi, tampaknya
pandangannya yang cukup mendalam tentang persoalan ketuhanan
jarang sekali dikupas. Oleh karena itu skripsi ini berusaha untuk
mengungkapnya.

Dalam pandangan Gibran, sejak kelahirannya, manusia telah
dibekali dengan intuisi yang menunjukkan suatu kecintaan kepada yang
“sakral”. Gibran mengamini bahwa manusia dalam inti wujudnya
merupakan makhluk religius yang memiliki fitrah untuk mengetahui
kebenaran tentang Tuhan.

Kehadiran Tuhan dapat dirasakan di mana saja, tidak terbatas pada
satu wilayah tertentu. Karena itu, untuk mengekspresikan keimanan
kepada Tuhan, seseorang perlu mencintai, menghargai, dan menjaga
orang lain. Dalam hubungan manusia Aku-Engkau yang autentik,
individu “Aku” berhasil menemui, melihat, dan menjumpai yang
terungkap dalam bentuk “Engkau” dari manusia.

Tuhan adalah hasrat (desire), dan sébagaimana hasrat, Tuhan
berkembang di bumi dan manusia. Semenjak saat itu, “hasrat” menjadi
sebuah kekuatan kreatif yang mengubah segalanya. Ini merupakan
hukum semua hal dan seluruh kehidupan. Tuhan menginginkan manusia
dan bumi menjadi seperti Dia, saling berbagi kebahagiaan dengan-Nya.
Dan untuk melihat bahwa Dia menjadi pusat gravitasi, Dia memenuhi
dalam jiwa manusia dan dunia sebuah “rasa lapar” bawaan untuk
mengangkat serta mencari-Nya.

Akan tetapi, Gibran tidak menyamakan Tuhan dengan manusia dan
bumi. Dia menganggap manusia dan bumi sebagai “sebuah” bagian dari
Tuhan, yang mengimplikasikan bahwa Wujud Tertinggi lebih besar dalam
kesempurnaan Ilahiahnya daripada apa vang diciptakan.

Lebih jauh, berbicara tentang kehadiran Tuhan dalam manusia dan
alam, Gibran menggambarkan garis demarkasi antara keilahian manusia
dan keilahian materi. Tuhan tidak hadir dalam keduanya dengan cara
yang identik, dan ini adalah karena dua alasan: Pertama, manusia bersifat
aksiologis, evaluator, dan kategoris. Akan tetapi materi tidak memiliki
kehidupan etis. Lebih jauh, tujuan eksistensial manusia di dunia ini
adalah untuk menemukan kebahagiaan sejati. Kedua, keilahian manusia
berbeda dengan keilahian materi atas dasar misteri keabadian yang
menjadi sifat khas manusia. Sementara keilahian materi terbatas dan
temporer.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari masa ke masa manusia mencari Tuhan, dengan demikian
menyejarahlah Dia!, dengan perenungan dan perdebatan, pena dan
pedang, keringat dan darah bahkan nyawa sekalipun. Sejarah
pemikiran manusia memang menunjukkan bahwa jalan untuk
menemukan Tuhan tidak selalu mulus dan sampai pada sasaran yang
dituju.

Menurut Charles Kimball?, sepanjang dunia dan selama
berabad-abad, manusia dari semua kebudayaan telah mencoba
memahami dan mengartikulasikan kedudukan kita di dalam kosmos.
Tuhan atau suatu pemahaman tentang hal-hal yang transenden
menjadi pusat dari segala upaya tersebut.

Dari situlah gagasan manusia tentang Tuhan dikatakan
memiliki sejarah. Sebab, gagasan itu selalu mempunyai arti yang

sedikit berbeda bagi setiap kelompok manusia yang menggunakannya

! Dalam kaitannya dengan itu, sebuah artikel pernah ditulis oleh Ayu Utami,
Sartre mengibaratkan Tuhan telah lepas dan meninggalkan sebentuk lubang dalam
kesadaran manusia, seperti luka dikhianati kekasih. Lihat Ayu Utami, “Tuhan yang Tak
Pernah Utuh: Catatan Kecil Autobiografi Imanku”, Basis, No 05-06, edisi Mei - Juni, 2002,
him. 8.

? Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, terj. Nurhadi (Bandung: Mizan, 2003),
him. 91



dalam berbagai periode waktu. Gagasan tentang Tuhan yang
dibentuk oleh sekelompok manusia pada satu generasi bisa saja tidak
bermakna bagi generasi lain. Bahkan pernyataan “saya beriman
kepada Tuhan” tidak mempunyai makna obyektif.

Tetapi seperti pernyataan lain pada umumnya, halitu akan
mengandung makna jika berada dalam suatu konteks, misalnya,
ketika dicetuskan oleh komunitas tertentu. Akibatnya, tidak ada satu
gagasan pun yang tidak berubah dalam kandungan kata “Tuhan”.
Kata ini justru mencakup keseluruhan spektrum makna, sebagian di
antaranya ada yang bertentangan atau bahkan saling meniadakan.3

Gagasan tentang Tuhan ternyata juga tidak tumbuh dari satu
titik kemudian berkembang secara liniear menuju suatu konsepsi
final. Pada akhirnya Tuhan telah menjadi semacam teka-teki
intelektual sepanjang zaman sehingga mendorong para ahli pikir
melakukan spekulasi intelektual untuk menyusun argumentasi, baik
yang positif-afirmatif maupun yang negatif.

Mengenai Tuhan, kalangan ateis mayoritas menganggap
sebagai hayalan pikiran bawah sadar kita yang menginginkan
perlindungan dari kekuatan-kekuatan superior yang menundukkan.

Mereka merasa religius, memenuhi standar moral yang baik, dan anti-

* Karen Armstrong, Scjarah Tuhar: Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan Oleh
Orang-orang Yahudi, Kristen, dan Islam Selama 4.000 Tahun, terj. Zaimul Am (Bandung:
Mizan, 2001), him. 21.



teis. Keinginan religius mereka bagaimanapun bersifat antroposentris
dan humanistik. Dengan kata lain, Tuhan adalah proyeksi-diri atau
otoritas image kebapaan atau jika seseorang merujuk “manusia pada
dasarnya ingin menjadi Tuhan”.

Menarik untuk dicermati bahwa meski demikian, hampir
semua tokoh ateis, seperti; Friedrich Nietzsche, Karl Marx, Sigmund
Freud, Jean Paul Sartre mengakui bahwa keimanan religius terhadap
Tuhan pasti telah membantu peradaban manusia suatu waktu untuk
membersihkan berbagai tahayul yang diwarisi dari nenek moyang
primitifnya.?

Dari sinilah, gagasan tentang Tuhan pada akhirnya banyak
bermunculan. Teka-teki tersebut kemudian memicu keingintahuan
orang tentang Tuhan sebagai Realitas Mutlak. Sehingga dengan
berbagai usaha manusia mampu “menggapai” Realitas Mutlak itu
dalam beragam konstruksi pemikiran tentang Tuhan sesuai dengan
locus dan tempusyang melingkupinya.

Berbeda dari pandangan kaum ateis di atas, Tuhan menurut
pendapat beberapa sastrawan dan seniman merupakan sesuatu Yang

Transenden, Yang Maha Cinta, Yang Maha Indah, dan sebagainya.

! Joseph Peter Ghougassian, Sayap-Sayap Pemikiran Kahlil Gibran, terj. Ahmad
Baidawi (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2000), him. 269.

> Ahmad Muttaqin, “Kebertuhanan Masa Depan: Melacak Pemikiran Tuhan
Masa Depan Berdasar Realitas Masa Lalu dan Kekinian”, Refleksi, Vol. 2, No. 1, edisi
Januari 2002, him. 40.



Bagi mereka, Tuhan adalah satu dari sekian banyak ekspresi puitis
dari nilai tertinggi dalam epos kemanusiaan, kendati tidak sama
dengan medan realitasnya.

Dalam konteks itu, salah seorang sastrawan sekaligus perupa
yang sangat kukuh mempersoalkan tentang Tuhan adalah Kahlil
Gibran. Dalam beberapa karyanya, Gibran --nama akrab Kahlil
Gibran— banyak mengungkap tentang persoalan mendasar ini. Meski
patut pula dicermati bahwa pemikirannya tidak hanya terfokus pada
persoalan ketuhanan saja.  Artinya, Gibran juga banyak
memperbincangkan persoalan lain, misalnya; tentang estetika, cinta,
hukum dan masyarakat, dan lain-lain.

Hal ini dikarenakan, Gibran merupakan seorang seniman
jenius yang langka. Karya-karya yang dia hasilkan, baik sastra
maupun rupaan, tidak hanya mengandung nilai-nilai keindahan
semata tetapi juga kebaikan dan kebenaran. Keindahan adalah
wilayah seni, kebaikan adalah urusan etika (sebagai bagian dari
filsafat), dan kebenaran adalah urusan agama (secara kontekstual)
atau mistisisme (secara universal). Di dalam diri Gibran mengalir
sosok seorang seniman, filosof dan juga mistikus sekaligus.

Namun demikian, penelitian ini hanya menfokuskan pada
pemikiran (pandangan) Gibran tentang Tuhan, khususnya dalam

salah satu karyanya, yaitu 7aman Sang Nabi. Bukan tanpa sebab



mengapa penulis tertarik untuk menelisik pandangan Gibran tentang
Tuhan dalam novel tersebut.

Karena secara substansial, novel 7Taman Sang Nabi adalah
karya Gibran yang terangkum dalam sebuah trilogi® —selain Sang
Nabi dan Suara Sang Guru yang diarahkan untuk melaksanakan
dimensi eksistensi manusia. Ungkapan-ungkapan filosofis teknis yang
sesuai adalah Mitwelt (sinon'uﬁ dari Mitdasain, berhubungan dengan
pikiran-pikiran lain), Umwelt (hubungan dengan dunia) dan
Gotteswelt (hubungan dengan Tuhan).

Dalam pandangan Gibran, sikap menjadikan Tuhan sebagai
sebuah permainan bagi pemikiran yang dianugerahi pemikiran jenis
matematis atau ide yang memenuhi bagan nalar kita yang, terbatas.
Lebih lanjut, Gibran sebenarnya membenci jenis penjelasan manapun
mengenai Tuhan. Sebab, ada semacam ketakutan dalam dirinya dalam
melakukan dosa kesombongan intelektual yang umum dikalangan
anti-teis dan beberapa filosof.

Di sisi lain, penolakannya terhadap bukti filosofis keberadaan
Tuhan, atas dasar keterbatasan kemampuan akal, mengingatkan pada
Immanuel Kant, yang menegaskan bahwa pemahaman manusia

terbentuk dalam dirinya. Sehingga ia melepaskan dirinya dalam

¥ Trilogi adalah karya sastra dalam bentuk novel atau film vang berangkai
menjadi tiga. Ahmad Jauhari, “Upaya Memecah Kebisuan Sejarah”, Jawa Pos, Minggu, 14
Maret 2004, hlm. 6.



kontradiksi-kontradiksi ketika ia mengajukan alasan dari data aktual
atau karakter pengalaman apa saja, kepada kesimpulan mengenai
sesuatu di dalam dirinya dan eksistensi sifat Tuhan.

Akan tetapi, jika dibandingkan lebih dekat nalar Kant dengan
Gibran, akan terlihat batasan jelas yang membedakan keduanya.
Posisi Kant bercorak skeptisisme warisan dari empiris David Hume
yang cenderung ragu terhadap metafisika apa pun. Gibran di sisi lain
tidak benar-benar menghapus kemampuan mengetahui Tuhan
melalui rasa pengalaman. Dia menyebut data tentang “rasa
pengalaman” dengan “ekspresi Tuhan yang tampak”. Dunia
menunjukkan kehadiran Tuhan sebagaimana akibat menunjukkan
adanya sebab.”

Bagaimanapun juga pemahaman tentang Tuhan melalui
ciptaan bukanlah pemahaman filosofis “tentang” Tuhan, namun
merupakan  kecenderungan alamiah yang secara psikologis
mendorong pikiran dan badan kita untuk berbicara secara religius

kepada Tuhan dengan melakukan sembahyang, taubat dan doa 3

7]()seph Peter Ghougassian, op.cit, him. 273,
® Ibid.



B. Rumusan Masalah
Dalam penulisan karya ilmiah, rumusan masalah menjadi
penting untuk memberikan arahan yang tepat agar tidak keluar dari
alur permasalahan inti. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
di atas, maka rumusan masalah yang akan menjadi acuan penulisan
skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pandangan Gibran tentang Tuhan dalam buku 7aman
Sang Nabi
2. Bagaimana relevansi sikap atau perilaku keberagamaan Gibran

berkaitan dengan pandangannya tentang Tuhan

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Diharapkan dengan penelitian ini dapat memiliki nilai
kegunaan baik yang bersifat teoritis maupun praksis.? Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan yang cukup berharga
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama studi ilmu-ilmu
sosial, khususnya filsafat ketuhanan.
Secara praksis, sebagai sebuah landasan teoritis, penelitian ini

tentunya diharapkan mampu memberikan sumbangan yang berharga

’ Sebagaimana dijelaskan oleh Woodhouse, bahwa sebuah penjelasan ilmiah,
terutama dalam penelitian filsafat, itu  mempunyai dua tujuan spesifik sekaligus, yaitu
praksis dan teoritis. Mark B. Woodhouse, Berfilsafat: Sebuah Langkah Awal (Yogyakarta:
Kanisius, 2000), him. 37.



D.

kaitannya dengan upaya meningkatkan kesadaran dan keimanan
kepada Tuhan Pencipta Alam Semesta. Di samping itu pula,
penelitian  ini diharapkan menambah khazanah kepustakaan,
khususnya tentang pemikiran Gibran dan umumnya terhadap
persoalan ketuhanan.

Yang terakhir, dan tak kalah penting adalah bahwa penelitian
ini juga memiliki kegunaan formal, yakni untuk memenuhi sebagai
persyaratan untuk meraih gelar kesarjanaan S1 di bidang filsafat pada

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

Metode Penelitian

Metode adalah sebuah rumusan yang terdiri dari sejumlah
langkah yang dirangkai dalam urutan-urutan tertentu, merupakan
perangkat aturan yang dapat membantu peneliti mencapai sasarannya
secara tepat.!?

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary research),
dalam arti bahwa data-data yang mendukung kajian ini berasal dari
sumber-sumber kepustakaan baik berupa buku, .ensiklopedi, jurnal,

majalah, surat kabar dan sebagainya.

k. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,

1995), him. 134.



Di  dalam pengumpulan data-data tersebut, tentunya
diupayakan data-data yang berkaitan dengan fokus kajian, baik yang
berupa data primer maupun sekunder. Data primer dalam hal ini
adalah karya Kahlil Gibran, terutama 7aman Sang Nabi, dan karya-
karya lainnya sejauh mendukung pokok bahasan. Sedangkan data
sekunder adalah tulisan-tulisan penulis lain yang membahas
pemikiran Kahlil Gibran. Termasuk data sekunder juga adalah kajian
yang membahas persoalan Tuhan.

Dengan demikian, maka pada dasarnya penelitian untuk
skripsi ini menggunakan metode historis faktualll, yakni studi atas
pemikiran tokoh, dalam hal ini pemikiran Kahlil Gibran tentang
Tuhan. Sebagai sebuah studi pemikiran, maka obyek tersebut akan
dikaji secara filosofis. termasuk menyinggung persoalan sosiologis
dan budaya.?

Dari hal itu maka langkah-langkah metodis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

Pertama, deskripsi. Di sini penulis mencoba mendiskripsikan
dan membahasakan  pemikiran Kahlil Gibran tentang Tuhan secara
lebih sistematis, ditinjau dari sudut analisa filosofis. Dimulai dari

pandangan Gibran tentang Tuhan hingga pada sikap atau perilaku

"' Anton Baker dan A. Charis Zubair, Mctode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.

2 Jbid.
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keberagamaan Gibran berkaitan dengan pandangannya tentang
Tuhan. Sehingga dari sini diharapkan mampu memunculkan
pemahaman baru.

Kedua, holistika. Dengan metode ini penulis berusaha
menyajikan pemikiran Kahlil Gibran secara lebih komprehensif.
Artinya akan dicoba digali unsur-unsur yang mempengaruhi
pemikirannya, baik lingkungan, latar belakang atau masyarakat di
mana dia hidup. Hal ini karena manusia hanya dapat dipahami
dengan memahami seluruh kenya-taannya“, sehingga akan lebih adil
dalam melihat sebuah pemikiran.

Ketiga, interpretasi, Dengan pendekatan ini penulis akan
mencoba menyelami karya Kahlil Gibran tentang Tuhan, untuk
kemudian  dapat menangkap arti, nilai serta maksud yang
dikehendaki. Sehingga dapat dicapai pemahaman yang benar tentang
pemikiran Kahlil Gibran tersebut.

Setelah  melalui beberapa langkah sebagaimana di atas,
penulis akan berusaha melakukan analisis kritis terhadap pemikiran
Kahlil Gibran. Sehingga dengan demikian akan diperoleh pemahaman
yang seimbang dalam kerangka pandangan yang dikategorikan

sebagai pemikiran tentang Tuhan.

13 [bid., him. 46.



-
F
.

11

Tinjauan Pustaka

Sosok Kahlil Gibran adalah seorang seniman, filsuf, dan
mistikus. Tapi visi Gibran bukan visi akademisi, seorang filsuf atau
seorang sufi melainkan visi seorang penyair yang bahan-bahan
mentahnya berasal dari kehidupan psikisnya sendiri, “bentuk final
dari yang selama ini ia mampu buktikan dari pengetahuannya, dan
kata terakhir yang muncul dari pengaruh penderitaannya”.
Kehidupannya sering terjebak antara pemberontakan gaya Nietzsche,
pantheisme gaya Blake, dan mistisisme. Imajinasi kreatif Gibran
meracik ketiganya menjadi karya-karya agung yang berimplikasi
terhadap keagungan sastra Kahlil Gibran.

Sampai saat ini, kajian tentang Kahlil Gibran sudah pernah
dilakukan, dari mulai yang serius sampai yang paling sederhana, baik
dalam format buku maupun skripsi. Dalam bentuk buku, bisa
ditelusuri dari beberapa karya yang telah menyebar dan turut
menyemarakkan jagad perbukuan di Tanah Air. Namun dari
penelusuran penulis, beberapa kajian itu tampaknya masih sangat
minim —tanpa bermaksud mengatakan tidak ada— menyoal tentang
pandangan Gibran tentang Tuhan.

Kajian dalam format buku dapat ditelusuri, misalnya; A
Ireasury of Kahlil Gibran yang memuat kumpulan karya-karya

terbaik Gibran. Editor buku ini adalah Martin 1. Wolf.



Kajian cukup mendalam dilakukan oleh Joseph Peter
Ghougassian. Dengan piawai Ghougassian memaparkan sistematika
pemikiran Gibran secara utuh dan padu dalam buku Kahli/ Gibran:
Wings of Thought —buku ini kemudian diterjemahkan oleh Ahmad
Baidhawi menjadi Sayap-Sayap Pemikiran Kahlil Gibran (Fajar
Pustaka, 2000). Beberapa pokok persoalan yang diangkat oleh
Ghougassian, antara lain; tema-tema yang menjadi perhatian Gibran,
siapa saja para pemikir yang menjadi perhatiannya, di mana posisinya
dalam peta pemikiran modern, dan apa kelebihan dan kekurangan
sistem pemikiran yang dia bangun.

Apabila ditelisik lebih dalam relung-relung buku karya
Ghougassian, fokus penelusuran terhadap pandangan Gibran tentang
Tuhan memang cukup banyak, namun cakupannya sangat luas.
Artinya, Ghougassian melakukan pelacakan dari hampir keseluruhan
karya Gibran. Ini tentu sangat berbeda dengan kajian yang hendak
diangkat dalam penulisan skripsi ini.

Fuad Hasan, mantan menteri Pendidikan dan Kebudayaan era
Soeharto, tampaknya tak mau ketinggalan untuk menulis buku
tentang  Gibran. Dalam buku yang berjudul Menapak Jjejak Khalil
Gibran, Fuad Hasan menfokuskan pembahasan tentang visi
pemikiran dan biografi Gibran. Buku ini juga dilengkapi album

lukisan karya Gibran.
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Fuad Hasan sebenarnya juga mencoba mengurai karakter
keberagamaan Gibran, misalnya tentang pemberontakannya terhadap
gereja. Kendati demikian Fuad Hasan tidak cukup mendalam
menjelaskan pandangan Gibran tentang Tuhan.

Satu lagi buku yang patut dikemukakan di sini adalah Filosofi
Cinta  Kahlil Gibran. Buku yang awalnya merupakan skripsi
Fahruddin Fa’iz di IAIN Sunan Kalijaga ini membeberkan secara
cukup akurat bagaimana pandangan Gibran tentang cinta. Tema cinta
memang selalu menarik, karena ia adalah misteri dan perlu waktu
panjang untuk menyelami serta memahami. Keajaiban cinta selalu
terjadi karena epos percintaan banyak melahirkan mukjizat dan
keajaiban hidup. Tak berlebihan jika akhirnya skripsiini kemudian
dilirik oleh salah satu penerbit untuk dijadikan buku, tentunya setelah
melewati beberapa perombakan dan penambahan yang dianggap
signifikan, sehingga layak masuk kategori sebuah buku.

Karena fokus kajian Fa’iz lebih menekankan pandangan
Gibran tentang cinta, maka dari tilikan tema pembahasan saja bisa
diketahui bahwa kajian skripsi ini tentu tidak serupa. Tetapi, yang
menarik dan cukup punya korelasi dengan skripsi ini adalah; ada satu
sub bab dalam buku itu yang mengurai tentang cinta ketuhanan.

Sebagaimana  dijelaskan di dalamnya, dengan mengutip

pandangan Gibran dalam buku 7aman Sang Nabi, al-Mustafa (tokoh



dalam buku itu) menggambarkan Tuhan sebagai teman bercinta.
Selebihnya, pandangan-pandangan tentang tema ketuhanan dalam
sub bab itu, diambil dari buku lain karya Gibran dengan diperkuat
oleh pandapat-pendapat para tokoh yang terkait dengan tema
tersebut.

Adapun dalam bentuk skripsi, scjauh pengamatan penulis,
kajian tentang Gib.ran bisa ditelusuri misalnya; Ahmad Imam
Muttagien mengkaji kehidupan dunia mistik dalam pandangan Kahtil
Gibran dalam skripsinya Dimensi Mistik Pemikiran Kahlil Gibran,
Ummu Kholifah menelisik tentang eksistensialis dalam skripsinya
yang berjudul Unsur-Unsur Eksistensialis dalam Gibran K. ahlil Gibran
(1883-1931), Samson meneliti tema-tema pokok pemikiran filosotis
Kahlil Gibran dalam skripsinya Pemikiran Filosofis Dalam Sang Nabi
Karya Kahlil Gibran. Sedangkan Miftahul Munir menyingkap Estetika
dalam skripsinya Nilai Estetika dalam karva Kahld Gibran “Sang
Nabi”.

Bertolak dari pemaparan di atas, kajian ini akan berbeda,
karena penulis lebih jauh hanya akan mengungkap pandangan Gibran
tentang Tuhan dan berusaha mengajukan evaluasi kritis terhadap

pemikiran Gibran. Akan tetapi beberapa kajian yang telah dibukukan

117.

" Fahruddin Fa'iz, Filosofi Cinta Kahlil Gibran (Yogyakarta: Qalam, 2004), him.
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seperti ditulis oleh Martin L. Wolf, Joseph Peter Ghougassian, Fuad
Hasan, Fahruddin Fa’iz, serta beberapa kajian dalam bentuk skripsi
oleh Ahmad Imam Muttagien, Ummu Kholifah, Samson, Miftahul
Munir, dan lain sebagainya tetap merupakan rujukan sekunder yang
penting dan dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

Sedangkan untuk rujukan primer, penulisan skripsi ini
menitikberatkan kepada salah satu karya Gibran, yaitu 7aman Sang
Nabi. Kecuali itu, guna memperkaya pembahasan, tidak menutup
kemungkinan penulis juga akan mengambil dari beberapa karya

Gibran yang lain.

Sistematika Pembahasan

Bertolak dari beragam hal di atas, demi memudahkan
pemahaman terhadap kajian ini, serta guna memperoleh gambaran
yang terarah dan sistematis, maka pembahasan dalam penelitian ini
akan disusun sebagai berikut:

Bab Pertama, berupa pendahuluan, yang coba mengurai
argumentasi terhadap pentingnya kajian yang dilakukan. Bagian ini
mencakup latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta fokus yang menjadi titik garap penelitian

ini.
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Bab Kedua, dimaksudkan untuk mendeskripsikan beberapa
hal mengenai Kahlil Gibran, baik mengenai riwayat hidup,
pendidikan, karya-karyanya maupun kondisi sosial-politik-
keagamaan yang melingkupi sejarah kehidupannya. Bagian-bagian
pembahasan dalam bab ini diasumsikan sebagai tantangan eksternal
dan internal yang dihadapi Kahlil Gibran. Dengan gambaran
demikian diharapkan pada bab ini terjelaskan dalam konteks apa dan
kondisi bagaimana Kahlil Gibran memunculkan pemikiran tentang
Tuhan. Pada bagian akhir bab ini akan coba dijelaskan sekelumit
tentang isi buku Taman Sang Nabi.

Bab Ketiga, langkah awal yang ditempuh adalah berusaha
memahami tentang eksistensi Tuhan. Kemudian langkah kedua coba
diupayakan penyelidikan secara spesifik terhadap pemikiran tentang
Tuhan dalam tiga golongan, yaitu; filosof, teolog, dan mistikus.
Masing-masing pemikiran itu akan dijelaskan dalam tiap sub bab
serta lengkapi kesimpulan.

Bab Keempat, mencoba menganalisis beberapa tulisan Gibran
dalam buku 7Zaman Sang Nabi yang dianggap relevan dan
representatif dengan persoalan Tuhan. Dalam konteks inilah analisis
kajian akan diarahkan untuk menggeledah konsekuensi logis

pandangan Gibran tentang Tuhan terhadap pola keberagamaannya.
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Bab Kelima, dijadikan penutup yang memuat kesimpulan dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya sekaligus kesimpulan tentang
jawaban akhir dari persoalan-persoalan yang menjadi titik berat kajian
ini. pada akhir bab ini penulis juga berusaha melengkapinya dengan

saran-saran.



BABYV

PENUTUP

I. Kesimpulan

Dari penjelasan secara panjang lebar tentang pandangan Kahlil

Gibran, terutama tentang Tuhan, maka dari hal tersebut dapat ditarik

beberapa kesimpulan;

1.

b

Pandangan Kahlil Gibran tentang Tuhan dalam Taman Sang Nabi
terdapat pada persepsi tentang realitas wujud: Tuhan, alam,
manusia dan kehidupan. Persepsi dasar itu adaslah muatan-
muatan kebenaran yang menjadi substansi agama dan keyakinan-
keyakinan awal di mana hal itu senantiasa melekat di dalam hati
nurani manusia. Nilai-nilai luhur itu sesungguhnya bisa lahir dari
rahim kodrat dan kehidupan manusia yang dapat memberikan
arti, keyakinan yang keluar dari manusia, secara utuh dan
menyeluruh.

Pola keberagamaan yang sehat dan matang dalam diri Kahlil
Gibran sejatinya_tercermin dari pemikirannya tentang tujuan
kehidupan sosial maupun pribadinya. Keduanya bersandar pada
kesadaran yang sempurna akan spirit agape yang secara jelas

berpuncak pada suksesnya realitas Kerajaan Tuhan baik di muka

114
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bumi maupun di dalam hati. Dalam hal itu, praktik agama
menunjukkan manifestasi psiko-spiritual kehadiran Tuhan.

Meski demikian, agama tidak selalu ditafsirkan oleh
kemapanan kredo yang terlembagakan, sebagai puncak alamiah
jiwa kepada Sang Pencipta. Di sinilah Gibran memberikan
perlawanan kepada lembaga-lembaga keimanan, sementara di sisi
lain dia ménekankan pentingnya keimanan relijius dalam
eksistensi manusia. Jadi, Gibran menekankan keduanya dalam

posisi yang seimbang.

B. Saran-Saran

Setelah mengambil beberapa kesimpulan dalam skripsi ini,

maka penulis menyampaikan beberapa saran sehingga dapat

diwujudkan dalam kehidupan nyata, sehingga apa yang terkandung

dalam skripsi ini benar-benar dapat memberikan sumbangan dalam

menciptakan kesejahteraan lahir batin dalam kehidupan. Saran-saran

tersebut sebagai berikut:

1.

Perlunya setiap orang mengasah dan merasakan kehadiran Tuhan
dalam hidupnya. Kehadiran Tuhan dapat dirasakan di mana saja,
tidak terbatas pada satu wilayah tertentu. Karena itu, untuk
mengekspresikan keimanan kepada Tuhan, seseorang perlu

mencintai, menghargai, dan menjaga orang lain. Sebagaimana
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tampak pada pandangan Kahlil Gibran tentang Tuhan dalam
Taman Sang Nabi bahwa manusia harus mencari Tuhan dalam
dirinya, baik dari lingkungan sekitar maupun dari alam semesta.
Hal ini menegaskan bahwa setiap manusia hendaknya lebih
banyak melakukan refleksi serta mempertahankan eksistensi
humanismenya sendiri. Hanya dengan kesadaran yang demikian
itulah manusia akan mampu menggapai tujuan hidup. Sehingga
sebagai orang yang beragama kita tidak tersesat pada lorong
gelap yang dapat menistakan hakikat diri kita sebagai seorang
manusia.

Setiap orang semestinya merenungi setiap dimensi kehidupan dan
nilai-nilai luhur di dalamnya. Melihat kebenaran sesuatu tidak
hanya berdasarkan idealismenya sendiri dan tidak hanya pada
agama yang diyakininya. Bahwa kebenaran tidak hanya terletak
pada salah satu agama saja, tetapi kebenaran yang sejati adalah
substansi agama itu sendiri. Namun selain substansi agama,
kebenaran juga terdapat pada hati dengan rasa yang suci dan
murni.

Merenungi eksiétensi diri sebagai seorang manusia di hadapan
Allah memang sangatlah menarik. Namun pembacaan atas
keduanya jika hanya bersandar pada pemikiran seorang Kahlil

Gibran saja tentu tidak cukup. Maka ada baiknya bagi pembaca
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yang ingin mengkaji lebih jauh, bisa membaca tulisan-tulisan
Karen Armstrong, baik berupa autobiografinya ataupun
pemikirannya. Dalam autobiografinya yang sangat menyentuh
bisa ditelusuri bagaimana kegelisahan dan keseriusan seorang
Armstrong dalam mencari Tuhannya. Dari situ bisa disimpulkan,
bahwa banyak yang harus digali kembali untuk memahami
el;sistensi manusia. Pemikiran Gibran ini hanyalah salah satu

sumbangsih untuk membantu tercapainya cita-cita ke arah sana.

Akhir kata, semoga skripsi yang sederhana dan jauh dari
kesempurnaan ini dapat menjadi sumbangan bagi dunia ilmu
pengetahuan dan semoga bermanfaat bagi penyusun, pembaca serta yang

mengoreksinya.
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